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ABSTRAK 
 

Diabetes melitus tipe II merupakan kelainan metabolik yang ditandai 

dengan kenaikan kadar gula darah, akibat adanya kelainan sekresi insulin, kerja 

insulin atau keduanya. Pasien Diabetes Melitus harus melakukan terapi 

pengelolaan sepanjang hidupnya baik secara farmakologis maupun non 

farmakologis untuk mencegah terjadinya komplikasi dan mengontrol kestabilan 

kadar gula darahnya. Terapi tersebut dapat menimbulkan suatu dampak tertentu, 

baik secara fisik maupun secara psikologis. Salah satu dampak psikologis yang 

dapat dirasakan oleh pasien diabetes melitus tipe II adalah stres. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan stress dengan kadar gula darah 

sewaktu pada penderita diabetes melitus tipe II. 

Penelitian ini mengunakan metode cross sectional. Penelitian dilakukan di 

RS X Denpasar. Teknik sampling mengunakan non-probability sampling yaitu 

purposive sampling. Sampel dalam penelitian berjumlah 47 responden. Analisis 

yang digunakan adalah rank spearman. 

Hasil penelitian didapatkan mayoritas dalam kategori stres sedang sebesar 

51,1% dan memiliki gula darah sewaktu dalam kategori tinggi sebesar 44,7%. 

Berdasarkan hasil uji rank spearman didapatkan nilai p-value = 0,001 < 0,02 

maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan stress dengan kadar gula darah 

sewaktu pada penderita diabetes melitus tipe II. Diharapkan bagi tenaga kesehatan 

agar dapat memberikan edukasi terkait stress dalam penatalakasanaan gula darah 

yang tinggi. 

Kata kunci : stress, gula darah sewaktu, diabetes melitus tipe II 

Daftar pustaka: 28 (2009-2019) 
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ABSTRACT 

 

 

Diabetes melitus type II is a metabolic abnormality characterized by 

elevated blood sugar levels, due to an abnormality of insulin secretion, insulin 

work or both. Diabetes Melitus patients should take life-long management therapy 

both pharmacologically and non-pharmacologically to prevent complications and 

control the stability of their blood sugar levels. The therapy can have a certain 

impact, both physically and psychologically. One of the psychological effects that 

can be felt by diabetes melitus type II patients is stress. The purpose study to 

determine of relationship between the stress levels with a random blood sugar on 

diabetes melitus type II. 

This research uses the method cross sectional. Research conducted in 

Hospital X Denpasar. Sampling technique used non-probability was purposive 

sampling. Sample in this study were 47 respondents. The analysis used rank 

spearman. 

The study result obtained majority have a category stress levels medium of 

51,1% and majority have a category random blood sugar high of 44,7%. Based on 

rank spearman result obtained p-value = 0.002 < 0.05 meant it can be concluded 

that there was the relationship between the stress levels with a random blood sugar 

on diabetes melitus type II patients in Internal Medicine Polyclinic Hospital X 

Denpasar. Expected for medical team to given a education about stress to 

intervension on high category random blood sugar. 

Keyword : stress, random blood sugar, diabetes melitus type II 

Literature : 28 (2009-2019) 
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